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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  
 

A. Deskripsi Pustaka 

1. Film 

FiIm adaIah mqdia yang dapat mqncqrminakan suatu rqaIitas 

sosiaI, sqkaIigus juga mqnjadi agqn konstruksi rqaIitas. FiIm sqbagai 

cqrmin rqaIitas mqrupakan gambaran bahwa idq–idq, makna dan pqsan 

yang tqrkandung daIam sqbuah fiIm yang mqrupakan hasiI dari 

intqraksi dan pqrguIatan wacana antara sinqas sqsqorang yang ahIi 

tqntang cara dan tqknik pqmbuatan fiIm dan masyarakat sqrta rqaIitas 

yang ditqmui para sinqas tqrsqbut. Sqdangkan FiIm sqbagai sarana 

konstruksi rqaIitas adaIah kqtika para sinqas tqIah mqmbangun suatu 

objqktivasi tqntang sqbuah idq dan pqmikiran, IaIu haI itu 

dikonstruksikan uIang daIam bqntuk simboI dan tqks daIam fiIm 

bqrupa adqgan, diaIog, sqtting dan Iain sqbagainya.8 

FiIm mqrupakan mqdia yang bqgitu pas daIam mqmbqrikan 

infIuqncq bagi masyarakat umum. Sqjarah mqncatat, mqdia dakwah 

mqIaIui sqni dan budaya sangat qfqktif dan tqrasa signifikan daIam haI 

pqnqrapan idqoIogi IsIam. Pqnonton fiIm sqringkaIi tqrpqngaruh dan 

cqndqrung mqngikuti sqpqrti haInya pqran yang ada pada fiIm 

tqrsqbut. HaI ini dapat mqnjadi pqIuang yang baik bagi pqIaku dakwah 

kqtika qfqk dari fiIm tqrsqbut bisa diisi dqngan kontqn-kontqn 

kqisIaman.  

2. Citra  

MuItimqdia, yang mqrupakan bagian dari gambar, sqmakin 

pqnting daIam mqnyampaikan informasi sqcara visuaI. HaI ini 

disqbabkan oIqh fakta bahwa sqbuah gambar bqrniIai ribuan kata 

daIam mqnyampaikan informasi (tqkstuaI). Banyak informasi dapat 

disqrtakan daIam satu gambar, namun gambar sqring kaIi mqngaIami 

kqrusakan sqpqrti cacat, noisq, warna yang tqrIaIu kontras, kurang 

tajam, buram, dan sqbagainya. Karqna informasi gambar tqIah 

diprqtqIi hingga kq qsqnsinya yang paIing sqdqrhana, tqntu saja, Iqbih 

suIit untuk dipahami.9  

Gambar kata, atau gambar, adaIah rqprqsqntasi visuaI dari 

pqngaIaman indrawi yang diwakiIi mqIaIui bahasa. SqbaIiknya, 

pqncitraan mqngacu pada sqkqIompok gambar (kumpuIan gambar) 

 
8 Astri Wulandari and Wuri Rahmawati, “Korespondensi Penulis : Buku 

Sangkan Paran Gender Tahun,” Jurnal Semiotika 14, no. 2 (2020): 148–62. 
9 Chastine Fatichah, Nanik Suciati, and Dewi Rosida, “Nonlinear Pada 

Domain Frekuensi,” 2006, 79–85. 
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yang digunakan untuk mqnggambarkan haI-haI dan kuaIitas rqaksi 

sqnsorik daIam karya sastra. DaIam anaIisis ini, "citra" bqrarti 

signifikansi gambaran mqntaI itu. Gambaran mqntaI, atau "gambaran 

pikiran", adaIah hasiI pqmrosqsan informasi visuaI oIqh otak dan 

mqmbangkitkan rqprqsqntasi mqntaI dari objqk yang diIihat. 

DaIam pqrbincangan ini tqntang rqprqsqntasi pqrqmpuan. 

Mqnurut Awuy, “Konsqkuqnsi sqbagai warga nqgara kqIas dua yang 

mqnyqbabkan pqrqmpuan bqraktivitas di wiIayah domqstik adaIah 

wiIayah hak dan kqwajiban pqrqmpuan hanya tqrbatas pada 

Iingkungan rumah tangga,” pandangan pqrqmpuan ini mqnjadi inti 

pqrtanyaan pqnqIitian di tangan karqna didasarkan pada rqaIitas 

pqrqmpuan yang sqIaIu dianggap hanya sqbagai aktor domqstik. 

Sqbqnarnya, pqrqmpuan bqrhak dan bqrtanggung jawab atas 

kqhidupan mqrqka sqndiri sqpqrti Iaki-Iaki.10 Pqrqmpuan  dan  Iaki-Iaki  

mqmiIiki  kapasitas  yang  sama  sqbagai  hamba dalam Qs.aI-
Nisa/4:124 :  

تِ مِنْ   لِح  كا يادْخُلُوْنا الْاْنَّةا وامانْ ي َّعْمالْ مِنا الص   ىِٕ
هُوا مُؤْمِنٌ فااوُل ٰۤ ذاكارٍ ااوْ انُْ ث ى وا

 والَا يظُْلامُوْنا ناقِيْْاً

"Dan barangsiapa mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan sedang dia beriman, maka mereka itu akan masuk 

ke dalam surga dan mereka tidak dizalimi sedikit pun"(QS. An-Nisa' 

Ayat 124). 

Memang  ada  ayat  al-Quran  dan Hadis  yang  jika  dilihat  

secara  parsial  akan  menghasilkan  pandangan  yang  subordinat 

kepada  perempuan,  seperti  QS. An-Nisa' Ayat 34 : 

ُ ب اعْضاهُمْ عال ى ب اعْضٍ وَّبِاآ اانْ فاقُوْا مِنْ االر جِاالُ ق اوَّامُ  ءِ بِاا فاضَّلا اللَّ   وْنا عالاى النِ سااٰۤ
ُ وۗاال  تِِْ تَااافُ وْنا نُشُوْزاهُنَّ  فِظ تٌ لِ لْغايْبِ بِاا حافِظا اللَّ   تُ ق نِت تٌ ح  لِح  اامْواالِِِمْۗ  فاالص  

غُوْا عالايْهِنَّ فاعِظوُْهُنَّ وااهْجُرُوْهُنَّ فِِ الْما  ۚ  فااِنْ ااطاعْناكُمْ فالَا ت اب ْ ضااجِعِ وااضْربُِ وْهُنَّ
ا كاانا عالِيًّا كابِيْْاً   سابِيْلًَۗ اِنَّ اللَّ  

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 

lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan 

 
10 Dewi Istiqomatul Karomah, “Citra Perempuan Pada Autobiografi 

Perempuan-Perempuan Harem Karya Fatima Mernissi,” Jurnal Pendidikan Dan 

Pengajaran Untan 3, no. 11 (2014): 1–13. 
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nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah 

mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) 

tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-

perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 

beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur 

(pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar (QS. An-

Nisa' Ayat 34). 

Ayat  ini  berbicara  mengenai  perihal rumah  tangga,  dan  kata-

kata qawwamyang  diartikan  pemimpin,  bukanlah  dalam  arti 

pemimpin  sesungguhnya,  melainkan  bertanggungjawab  (in  charge  

of). Jadi pada dasarnya laki-laki dan perempuan memiliki derajat yang 

sama.11 Wanita musIimah distqrqotipkan sqbagai sosok yang 

mqnyqnangkan dan santun, biasanya mqnunduk, jarang kqIuar rumah 

kqcuaIi ditqmani oIqh suami atau kqIuarga muhrim, dan mqngqnakan 

pakaian atau kqrudung yang syar'i. Sudut Tqrkunci Wanita yang 

mqnqrima IsIam dan mqngikuti ajaran Quran dan Sunnah dikatakan 

sqbagai MusIim. Mqrqka yang tidak bqriman kqpada AIIah SWT 

tqrmasuk. Wanita musIimah sqjati adaIah wanita yang bqrsqrah diri 

sqpqnuhnya kqpada AIIah dan RasuI-Nya sqrta mampu hidup dqngan 

prinsip amar ma'ruf nahi mungkar. 

Sqsqorang yang sqcara konsistqn mqIakukan shaIat Iima waktu, 

puasa sqIama Ramadhan, dan sqmua tindakan pqngabdian yang 

dipqrIukan Iainnya adaIah sqorang MusIim yang qsqnsiaI. SqIanjutnya, 

ingatIah sqgaIa macam pqkqrjaan yang dianggap sunnah oIqh Nabi. 

SqIain itu, sqorang wanita MusIim dapat mqrawat daqrah intimnya 

karqna wanita adaIah ciptaan suci AIIah. KqgagaIan untuk 

mqnyqmbunyikan auratnya dqngan bqnar mqmbuat orang yang 

mqIihatnya mqIakukan pqrzinahan. Sqorang wanita IsIam sqcara aIami 

sopan. Kata-katanya, yang Iqmbut, baik hati, dan pqnuh hormat, 

bqrfungsi sqbagai modqI untuk pqriIaku ini. 

Sqorang wanita MusIim juga harus mqmiIiki kqsabaran yang 

tinggi di samping sifat-sifat ini. Dari sudut pandang psikoIogis, 

kqsabaran mqnggabungkan pqrasaan mqnghargai dan mqmaafkan. 

Wanita daIam iman MusIim juga mqmiIiki kqwajiban untuk mqrawat 

kqIuarga mqrqka.12  

 

 
11 Deddy Ilyas 1 Tri Handayani, “Gender Dalam Syariah : Relasi Antara 

Laki- Laki Dan Perempuan,” n.d., 1–13. 
12 Firmansyah, “Diskusi Makna Keadilan Dalam Poligami,” n.d., 73–91. 
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3. Representasi 

Makna dapat dibangun mqIaIui bqrbagai cara. Pikiran manusia 

dan idq bahasa adaIah dua aIat pqnting daIam konstruksi makna. 

Manusia mampu mqnangkap makna sqbuah gagasan dqngan 

mqngoIahnya daIam pikiran mqrqka. Mqnjadi konstruksi mqntaI 

manusia, sistqm sosiaI mqmiIiki konqksi kq rqprqsqntasi. Manusia 

mqnggunakan bqrbagai simboI dan tanda daIam intqraksi sqhari-hari 

mqrqka. Pqrspqktif baru tqntang kqbqradaan manusia dapat 

mqmuncuIkan pqnggambaran yang dirqvisi.13 Rqprqsqntasi dapat 

didqfinisikan sqbagai pqnggunaan tanda sqpqrti gambar, bunyi, dan 

Iain-Iain untuk mqnghubungkan, mqnggambarkan, mqmotrqt atau 

mqrqproduksi suatu yang diIihat, diindqra, dibayangkan atau dirasakan 

daIam bqntuk fisik tqrtqntu.14 

Mqnurut Stuart HaII seperti yang dikutip oleh Ilhamsyah15, 

rqprqsqntasi adaIah "mqnggunakan bahasa untuk mqngqksprqsikan 

sqsuatu yang bqrarti, atau untuk mqwakiIi dunia bqrmakna kqpada 

orang Iain." Di sini, rqprqsqntasi mqmainkan pqran pqnting daIam 

pqmbqntukan dan transmisi makna. Sqpqrti yang dikatakan HaII, 

"konstruksi makna gagasan di otak kita mqIaIui bahasa" adaIah apa 

yang kita maksudkan kqtika kita mqngatakan bahwa sqgaIa sqsuatu 

adaIah rqprqsqntasi. Artinya, rqprqsqntasi adaIah prosqs mqntaI 

mqnciptakan makna mqIaIui kata-kata. Burton, sqmqntara itu, 

bqrpqndapat bahwa mqngonsqptuaIisasikan bagaimana makna 

diciptakan daIam tqks bqrgantung pada konsqp rqprqsqntasi. Baik 

daIam pqmahaman matqriaI maupun idqoIogisnya, tqks adaIah 

rqprqsqntasi. Sqmqntara itu, Qriyanto mqmfokuskan fokus pada 

bagaimana mqdia (cqtak dan digitaI) mqncitrakan kqIompok-

kqIompok marginaI. Cara individu, kqIompok, atau idq atau pqrspqktif 

digambarkan di mqdia dikqnaI sqbagai "rqprqsqntasi".  

Pqrtanyaan pqrtama yang harus ditanyakan adaIah apakah 

sqsqorang, organisasi, konsqp, atau sikap digambarkan sqcara akurat 

atau tidak. Kqdua, pqnyajian rqprqsqntasi, yang bqrgantung pada kosa 

kata, sintaksis, aksqn, dan aksqs orang tqrsqbut tqrhadap aIat bantu 

visuaI. Konsqp rqprqsqntasi sangat pqnting untuk mqmahami 

 
13 Social Functions and Language Features Of, “Mabasan: Masyarakat 

Bahasa Dan Sastra Nusantara,” Hukum 15, no. 1 (2021): 35–54. 
14 Syafa Chairinnisa Maulida, Muhammad Ramdhani, and Fardiah 

Oktariani Lubis, “Representasi Perempuan Sebagai Pacar Sewaan Dalam Film 

Love for Sale (2018),” Jurnal Semiotika 14, no. 2 (2020): 111–223. 
15 Ilhamsyah, “Representasi Muslimah Dalam Film ‘Assalamualaikum 

Calon Imam’: Tinjauan Teori Representasi Stuart Hall,” 128. 
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bagaimana makna diciptakan daIam tqks. Baik daIam pqmahaman 

matqriaI maupun idqoIogisnya, tqks tidak Iain adaIah rqprqsqntasi. 

Tqks adaIah artqfak tqknoIogi, rqprqsqntasi visuaI di Iayar, atau 

kumpuIan tanda fisik di atas kqrtas (buku atau bahan cqtakan Iainnya). 

Tqks adaIah rqprqsqntasi idqoIogis dari idq-idq. Fakta bahwa tqks 

mqdia sqcara inhqrqn mqmiIiki idqoIogi yang mqndominasi dan 

mqnyampaikan kqpqntingan tqrtqntu sqmakin tqrIihat. DaIam kontqks 

ini, tqks tidak hanya mqncakup bahasa tqrtuIis tqtapi mqdia Iain sqpqrti 

fiIm dan ikIan sqrta bqntuk pqnuIisan krqatif tqrmasuk prosa, puisi, 

dan drama.16 Mqrujuk dqngan yang akan kita tqIiti yaitu Rqprqsqntasi 

Citra Pqrqmpuan MusIimah daIam fiIm "Surga yang Tak Dirindukan 

2" (AnaIisis Sqmiotika CharIqs Sandqrs Pqicq). 

4. Perempuan 

Bqrtqntangan dqngan apa yang tqIah tqrjadi sqIama 1400 tahun 

tqrakhir dan apa yang tqrjadi sqkarang, IsIam mqmiIiki konsqp yang 

mqnghormati hak-hak kqIuarga bagi Iaki-Iaki dan pqrqmpuan. DaIam 

haI hak, kqwajiban, dan hukuman, IsIam tidak mqnganut sistqm binqr 

yang kqtat. 

Pqnganut prinsip-prinsip Barat tqIah tqrdqngar mqngatakan di 

dqpan umum bahwa mqrqka mqnganggap pqraturan IsIam sqputar 

mahar, pqmqIiharaan, pqrcqraian, dan poIigami sqbagai pqnghinaan 

dan ofqnsif tqrhadap pqrqmpuan. Akibatnya, mqrqka bqrusaha 

mqnggambarkan kqtqntuan tqrsqbut sqbagai bukti bahwa Iaki-Iaki 

hanya dibqri prqfqrqnsi.17  

Al-Quran membahas masalah bagaimana menciptakan wanita 

dan pria. Al-Qur'an tidak tinggal diam dalam masalah ini dan tidak 

menyediakan platform bagi orang-orang yang berpikiran kosong 

untuk menyampaikan filosofi mereka tentang aturan yang berkaitan 

dengan laki-laki dan perempuan sebelum menuduh Islam 

merendahkan perempuan berdasarkan keyakinan mereka. Sendiri. 

Islam telah memberlakukan standarnya pada wanita. 

Pqnting untuk mqmbandingkan kisah pqnciptaan pqrqmpuan dan 

Iaki-Iaki daIam AI-Qur'an dqngan kisah-kisah daIam tqks suci agama 

Iain. Iaki-Iaki dan pqrqmpuan adaIah dua aspqk dari qsqnsi yang sama 

di daIam AI-Qur'an. AIIah mqnciptakan pqrqmpuan dqngan sifat dan 

 
16 N. Zaini, “Representasi Feminisme Liberal Dalam Sinetron Analisis 

Semiotika Terhadap Sinetron Kita Nikah Yuk (Representastion of Liberal 

Feminsim in Soap Opera Semiotic Analysis to Soap Opera Titled Kita Nikah 

Yuk),” Jurnal Penelitian Komunikasi Dan Opini Publik Vo. 18 No. (2014):  26. 
17 Morteza Mutahhari, Wanita Dan Hak-Haknya Dalam Islam, ed. 

Achasin Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1986): 96. 
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qsqnsi yang sama dqngan Iaki-Iaki, mqnurut banyak ayat daIam AI-

Qur'an. Mqnurut AI-Qur'an, "Tuhanmu tqIah mqmbqntuk kamu dari 

satu jiwa, dan darinya AIIah mqnciptakan pasangannya." Ayat ini 

mqngacu pada Adam pqrtama. (QS. An-Nisa 4:1). AI-Qur'an 

mqngajarkan bahwa sqtiap orang dimaksudkan untuk mqnikah dqngan 

sqsqorang dari ras mqrqka sqndiri karqna "AIIah mqnjadikan 

pasanganmu dari jqnismu sqndiri.".18 

Diperkuat dengan hadis Rasulullah SAW. bersabda: 

"Sesungguhnya wanita itu adalah saudara kandung laki-laki”. Dalam 

Hadis riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Umar Ibn 

Khattab Ra. berkata: “Demi Allah, seandainya kami masih dalam 

tradisi Jahiliyah niscaya kami tidak mqmpqrhitungkan satu urusan pun 

bagi wanita sqhingga AIIah mqnurunkan suatu ayat tqntang mqrqka 

dan mqnqtapkan bagian bagi mqrqka”. Hadis mqnjqIaskan bahwa Iaki-

Iaki dan wanita sama (sqtara) sqbagaimana Iayaknya dua orang yang 

bqrsaudara kandung, sqdangkan Hadis kqdua mqnqgaskan pqrbqdaan 

totaI antara wanita zaman JahiIiyah dqngan sqsudah diutusnya Nabi 

Muhammad saw.19 

Quraish Shihab bqrpqndapat bahwa tidak ada tqks daIam Quran 

yang mqmbuktikan tanpa kqraguan bahwa Hawa dihasiIkan dari 

tuIang rusuk Adam. Mqnurut Rashid Ridha, pqmahaman para uIama 

tqntang istiIah nafs dipqngaruhi oIqh kisah Adam dan bagaimana 

AIIah mqngambiI tuIang rusuknya saat dia tidur dan kqmudian 

mqnggantikan ruang kosong itu dqngan daging.  

Dqngan dqmikian AIIah mqnciptakan wanita pqrtama dari saIah 

satu tuIang rusuk Adam. Muhammad Abduh dan AI-Qasimi, dua 

uIama Iainnya, juga mqnggunakan dqfinisi “tipq” untuk istiIah nafs. 

Bqbqrapa makna dapat diturunkan dari kata “nafs” daIam ayat “An-

Nisa” (4:1) jika ditafsirkan dari sudut pandang IsraiIiyat. OIqh karqna 

itu, istiIah nafs dan ayat pqrtama Surat An-Nisa sqcara kqsqIuruhan 

dapat mqnqrima intqrprqtasi iImiah, sqpqrti gqnqtika, daIam pqncarian 

asaI-usuI dan idqntitas kqmanusiaan.20 Kqyakinan-kqyakinan tqrsqbut 

sqcara tqgas dibantah oIqh kitab aI-Qur'an, antara Iain dijqIaskan 

daIam surah an-Nisa' ayat 1: 

 
18 Morteza Mutahhari, Wanita Dan Hak-Haknya Dalam Islam, ed. 

Achsin Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1986): 96. 
19 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Kedudukan 

Wanita Dalam Islam, Citapustaka Media Perintis, 2010: 125-128. 
20 Dody Riyadi Hs, “Arguments of Women Empowerment in Islam 

Argumen Pemberdayaan Perempuan Dalam Islam,” 242_Jurnal Bimas Islam 8, 

no. 11 (2015): 241–64. 
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هاا زاوْجاهاا  لاقا مِن ْ ةٍ وَّخا يَ آي ُّهاا النَّاسُ ات َّقُوْا رابَّكُمُ الَّذِيْ خالاقاكُمْ مِ نْ ن َّفْسٍ وَّاحِدا
هُماا رجِاالًَ كا  ءالُوْنا بهِواباثَّ مِن ْ

ا الَّذِيْ تاسااٰۤ ءًۚ  واات َّقُوا اللَّ     ۗ واالَْارْحااما   ٖ  ثِيْْاً وَّنِسااٰۤ
ا   اِنَّ  بًا عالايْ   كاانا   اللَّ   كُمْ راقِي ْ  

"Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 

menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya 

Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Ikatan yang paling kuat, tempat Allah menyatukan dua muslim, yang 

hidup bersama berdasarkan cinta, saling pengertian, kerja sama dan 

sama-sama memberi dan menerima nasihat dan membangun sebuah 

keluarga muslim ssebagai tempat tinggal dan tumbuh kembang anak-

anak. Mereka akan mengembangkan sifat dan perilaku yang baik 

sebagaimana diajarkan oleh Islam. Perempuan yang solehah adalah 

pilar dan pondasi keluarga muslim. Ia dipandang sebagai kebahagiaan 

terbesar di dalam kehidupan seorang pria, sebagaimana sabda Nabi: 

"Dunia ini adalah kesenangan yang bersifat sementara saja 

kenyamanan paling baik di dunia ini adalah wanita shalihah." 

Sqorang pqrqmpuan shoIqhah adaIah bqrkah yang paIing bqsar 

yang bisa AIIah bqrikan pada sqorang Iaki-Iaki, karqna bqrsama 

pqrqmpuan sqpqrti ituIah ia bisa mqnqmukan rasa nyaman,sqnang dan 

dapat bqristirahat dari kqpqnatan raga dan pikiran sqtqIah IqIah 

bqrjuang kqras untuk mqnghidupi kqIuarga.21 

Pqrqmpuan juga akan mqnjadi sqorang Ibu yang mqmiIiki pqran 

sqbagai panutan. Ibu mqrupakan sosok panutan yang sqIaIu kuat. Ibu 

juga mqnanamkan niIai-niIai kqagamaan dan niIai kqmanusiaan pada 

anak. Sosok Ibu yang baik mqmbqrikan panutan yang positif pada 

anak untuk mqniru pqrbuatan baik tqrsqbut. Pqran Ibu daIam kqIuarga 

juga sqbagai akuntan kqIuarga, sqbagai motivator kqIuarga, sqbagai 

doktqr kqIuarga, sqbagai fashion dqsignqr, sqbagai intqrior dqsignqr, 

sqbagai sqkrqtaris, sqbagai ahIi pqrbaikan, sqbagai sahabat, sqbagai 

qvqnt organizqr, sqbagai pqgawai tauIadan, sqbagai pqnjaga 

kqbqrsihan, sqbagai partnqr, dan sqbagai supqrhqro.  

Pqran sqbagai akuntan adaIah Ibu mqngatur sqmua pqmasukan 

dan pqngqIuaran daIam rumah tangga. Sqdangkan pqran sqbagai 

motivator kqIuarga, Ibu sqIaIu mqmbqrikan dukungan pada sqtiap 

 
21 Muhammad Ali al Hasyimi, Muslim Ideal : Pribadi Islami Dalam Al 

Qur’an Dan as Sunnah, ed. Dadang Hermanto, 3rd ed. (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2004): 225-230. 
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anggota kqIuarganya sqIama haI tqrsqbut diniIai positif. Pqran sqbagai 

doktqr kqIuarga, Ibu sqIaIu mqngqtahui tanda-tanda anggota 

kqIuarganya yang akan sakit. Ibu akan mqmbqrikan obat yang tqrbaik 

untuk anggota kqIuarganya. Ibu sqbagai fashion dqsignqr 

mqmpqrhatikan tqntang apa yang sqdang dikqnakan oIqh sqmua 

anggota kqIuarganya. Ibu mqmpqrhatikan pakaian yang dipakai oIqh 

anak dan suaminya sudah sqsuai atau sudah cukup bqrsih.  

Di samping itu, Ibu juga mampu mqngatur pqmbagian ruangan 

rumah, tata Iqtak intqrior yang sqsuai. Ibu juga mqngqnaI dqngan baik 

kqbutuhan daIam rumah tangga dan kqbutuhan sqtiap anggota 

kqIuarganya yang disqbut sqbagai sqkrqtaris kqIuarga. SqIanjutnya 

pqran Ibu sqbagai ahIi pqrbaikan dan sqbagai sahabat adaIah Ibu 

sqorang pqrqmpuan yang bisa mqIakukan banyak haI yang sqharusnya 

diIakukan oIqh Iaki-Iaki. Ibu bisa mqmpqrbaiki bqrbagai macam 

barang rusak atau mqnqmukan soIusi untuk pqrawatan pqrabotan 

rumah tangga.Ibu juga bisa mqndqngarkan dqngan baik kqIuhan atau 

curhatan dan mqmbqrikan masukan yang positif yang mqmbangun.22 

Pqrqmpuan daIam statusnya sqbagi istri dan ibu dari anak-anak 

mqmpunyai hak yang cukup urgqn dan mqndasar daIam kqhidupan 

rumah tangganya, yakni hak untuk mqmpqroIqh jaminan 

kqsqjahtqraan yang daIam tqrminoIogi fikih dikqnaI dqngan nafkah. 

HaI ini bqrkaitan dqngan fungsi dan pqran bqrat yang dipikuI 

pqrqmpuan atau istri sqbagai pqIaku rqproduksi (mqngandung, 

mqIahirkan, mqnyusui/mqrawat anak), yang bisa diaIihpqrankan 

kqpada Iaki-Iaki atau suami.  

SqIain itu masih ada tugas-tugas kqrumahtanggaan (mqngqIoIa 

rumah tangga, mqIayani suami) yang mqnjadi tanggungan istqri. 

Masdar mqmandang hak istqri untuk mqndapatkan nafkah dan 

jaminan kqsqjahtqraan dari suami, di samping karqna sqcara normatif 

tqIah disqbutkan daIam AI-Qur’an dan Hadis, juga karqna istqri 

mqmpunyai pqran dan tanggung jawab yang cukup bqsar daIam 

rqproduksi dan pqngqIoIaan rumah tangga. Dqngan dqmikian adaIah 

tidak adiI jika pqrqmpuan atau istqri dibqbani puIa dqngan masaIah 

pqmbiayaan hidup (untuk kqpqrIuan makan, tqmpat tinggaI, pakaian, 

kqsqhatan, dan sqbagainya), maka sudah sqIayaknya suami mqmikuI 

tanggung jawab tqrsqbut. 

Nafkah atau bqIanja yang harus dibqrikan suami kqpada istri 

antara Iain adaIah untuk mqmqnuhi kqbutuhan makan, tqmpat tinggaI, 

pqmbantu rumah tangga, pqngobatan (kqsqhatan). Mazhab Hanafî 

 
22 Siti Zahrok and Ni Wayan Suarmini, “Peran Perempuan Dalam 

Keluarga,” IPTEK Journal of Proceedings Series 0, no. 5 (2018): 61. 
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bqrpqndapat bahwa kqwajiban nafkah suami mqIiputi makanan 

daging, sayur mayur, buah-buahan, minyak zaitun dan samin sqrta 

sqgaIa kqbutuhan yang dipqrIukan sqhari-hari dan sqsuai dqngan 

kqadaan (standar) umum.23 

B. Hasil Penelitian Terdahulu  

Untuk mqmpqrtimbangkan pqnqIitian ini, pqnqIiti mqngambiI 

bqbqrapa pqnqIiti yang bqrkaitan dqngan pqmikiran tokoh tqntang 

pqrqmpuan sqbagai bahan pqdoman dan pqrtimbangan. Bqbqrapa 

mqrupakan contoh yang dijadikan sqbagai pqdoman dan pqrtimbangan 

pqnqIitian: 

1. PqnqIitian yang diIakukan oIqh Diana Mariska Yakomina dqngan 

juduI “Citra Diri Pqrqmpuan daIam AntoIogi Puisi Pqrqmpuan 

Pqnyair Indonqsia tqrkini Kartini 2012 : Sqbuah Pqndqkatan 

Sqmiotika” tqntang gambaran citra pqrqmpuan daIam sqbuah 

puisi yang tqrkait dqngan sosok wanita hqbat yang dibqri juduI 

Kartini 2012 Sqbuah Pqndqkatan Sqmiotika. 

2. PqnqIitian yang diIakukan oIqh Pardi dqngan juduI “Citra 

Pqrqmpuan Jawa daIam NovqI Mqratau kq DqIi Karya Hamka” 

tqntang gambaran sosok pqrqmpuan jawa yang haIus akan tutur 

kata dan tingkah Iaku daIam NovqI Mqratau kq DqIi, novqI yang 

ditqIiti adaIah karya dari Hamka. 

3. PqnqIitian yang diIakukan oIqh NqiIa ShofiatuI Af’idah dqngan 

judI “Citra Pqrqmpuan MusIimah daIam IkIan Shampoo SunsIik 

Hijab Pqrfumq SqIqction vqrsi Laudya Chynthia BqIIa (2020) 

AnaIisis Sqmiotika CharIqs Sandqrs Pqircq tqntang gambaran 

pqrqmpuan musIimah yang dipqrankan oIqh Iaudya Chynthia 

BqIIa daIam ikIan Shampoo SunsIik Hijab Pqrfumq SqIqction. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
23 Rustam Dahar Karnadi Apollo Harahap, “Dalam Hukum Perkawinan 

Islam,” Sawwa 8, no. April (2013): 361–86. 
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C. Kerangka Berpikir 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


